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BABI1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia meliputi aspek
kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra. Aspek kemampuan berbahasa
dan kemampuan bersastra memiliki standar kompetensi. Standar kompetensi
adalah kualifikasi siswa dalam menggambarkan penguasaan pengetahuan,
keterampilan dalam berbahasa serta sikap positif terhadap bahasa dan sastra

Indonesia.

Terdapat empat aspek dalam keterampilan berbahasa yang tercakup dalam
pembelajaran bahasa , yaitu keterampilan menyimak dan keterampilan membaca
yang termasuk ke dalam kemampuan reseptif serta keterampilan berbicara dan
keterampilan menulis yang termasuk ke dalam kemampuan produktif
(Tarigan,2008:257). Dari keempat aspek keterampilan berbahasa tersebut,

keterampilan menulis adalah keterampilan yang paling kompleks .

Keterampilan menulis lebih sulit dikuasai oleh siswa daripada ketiga
keterampilan berbahasa yang lain karena keterampilan menulis membutuhkan
penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa untuk

mendapatkan hasil sebuah karangan yang runtut dan padu.

Salah satu wujud pembelajaran menulis dalam mata pelajaran bahasa

Indonesia adalah kegiatan mengarang. Karangan adalah hasil penjabaran suatu







Menurut Tarigan (1996:68) analisis kesalahan berbahasa adalah proses
kerja yang digunakan oleh guru dan peneliti bahasa menggunakan langkah-
langkah pengumpulan data, pengidentifikasian kesalahan berdasarkan pada
penyebab serta pengevaluasian taraf keseriusan kesalahan tersebut sedangkan
menurut Pateda(1989:32) menyatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah
suatu teknik untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mengiterprestasikan
secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh siswa yang sedang belajar
bahasa asing atau bahasa kedua menggunakan teori dan prosedur berdasarkan
linguistik. Dari analisis tersebut akan diperoleh ” 1. Deskripsi kesalahan. 2.

Peringkat kesalahan dan 3. Perbaikan kesalahan tersebut

Analisis kesalahan berbahasa dapat dilakukan dengan menganalisis pada
bidang linguistik, seperti fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan wacana.
Analisis kesalahan tata bahasa sangat luas cakupannya. Oleh karena itu peneliti
akan menganalisis kesalahan pada tataran sintaksis. Kesalahan sintaksis yang
dianalisis adalah kesalahan sintaksis yang ditemukan pada karangan deskripsi

siswa.

Kesalahan sintaksis ialah kesalahan yang berhubungan dengan bidang tata
kalimat yang menyangkut urutan kata, susunan frasa, klausa, kepaduan, dan
logika kalimat. Kesalahan sintaksis berhubungan dengan kalimat yang berstruktur
tidak baku, kalimat ambiguitas, kalimat yang tidak tepat dalam pilihan kata atau

diksi, kontaminasi atau kerancuan kalimat, kalimat mubazir .



Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penulis tertarik ingin
meneliti permasalahan tentang menganalisis kesalahan sintaksis pada karangan
deskripsi siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa . Peneliti memilih sekolah di SD
Negeri Minasaupa karena peneliti telah melaksanakan P2K di sekolah tersebut
dan menemukan banyak kesalahan-kesalahan siswa pada kalimat yang tidak baku
di kelas. Penelitian tersebut dilaksanakan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam

menulis karangan deskripsi dilihat dari segi sintaksis.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Jenis kesalahan sintaksis apa saja yang ditemukan pada karangan
deskripsi siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa?
2. Kesalahan apa yang paling dominan muncul pada karangan
deskripsi kelas V 8D Negeri Minasa Upa ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak
dicapai oleh peneliti sebagai berikut: |
1. Untuk mendeskripsikan kesalahan sintaksis pada karangan
deskripsi siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa
2. Untuk mendeskripsikan kesalahan yang paling dominan muncul

pada karangan deskripsi siswa kelas V SD Negeri Minasa Upa
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Menurut Setyawati (2010) salah satu faktor penyebab kesalahan
berbahasa karena kurangnya pemahaman masyarakat pada pengunaan kaidah
dalam kebahasaan yang baik dan benar. Pada penggunaan bahasa Indonesia yang
baik dan benar yaitu perlu memperhatikan situasi pemakaian dan kaidah dalam

pengunaan bahasa.

c. Pengertian Analisis Kesalahan Berbahasa

Kesalahan berbahasa dianggap sebagai bagian proses mengajar baik
belajar secara formal maupun tidak formal sedangkan kekeliruan adalah peristiwa
yang menyimpang dari kaidah bahasa yang berlaku pada bahasa itu sendiri atau
pernyataan yang dibuat oleh seseorang tetapi pernyataan tersebut memiliki alasan

yang tidak benar.

Menurut Valdman dalam Supriani (2016: 69) mengemukakan bahwa
analisis kesalahan berbahasa adalah penyimpangan berbahasa yang harus
dipastikan agar dapat diketahui batasan kesalahannya. Menurut Ghufrom (2015:2)
mengemukakan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah keseluruhan atau

puncak dari pembelajaran bahasa baik yang bersifat formal maupun nonformal

Sedangkan menurut setyawati(2010: 18) analisis kesalahan berbahasa
adalah suatu pekerjaan yang biasa dilakukan oleh guru yang meliputi kegiatan

pengumpulan sampel kesalahan yang terdapat dalam sampel.

Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahan berbahasa adalah
sebuah cara untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan secara sistematis dalam

tataran ilmu kebahasaan dan penyebab adanya penyimpagan atau kesalahan yang
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terjadi dalam kebahasaan yang dilakukan oleh siswa agar menghasilkan bahasa

yang baik dan benar.

d. Pengertian Kesalahan Sintaksis

Pada tataran linguistik terdapat empat jenis tata bahasa yaitu fonologi,
morfologi, semantik dan sintaksis. Akan tetapi dalam peneliti ini khususnya akan
dibahas mengenai bahasa kesalahan sintaksis. Sintaksis berasal dari bahasa
yunani, yaitu Sun yang artinya “dengan” dan tattein yang berarti “menempatkan”.
Jadi sintaksis adalah menempatkan bersama-sama kata-kata menjadi kelompok

atau kalimat.

Menurut (Chaer, 2015) mengatakan bahwa sintaksis adalah cabang
linguistik yang menyelidiki satuan-satuan kata dan satuan lain di atas kata,
hubungan antara satu dengan yang lainnya juga penyusunan sehingga menjadi
satuan ujaran. Menurut Ramlan (2009 : 1) mengatakan bahwa sintaksis adalah
bagian atau cabang ilmu bahasa yang membicarakan mengenai seluk-beluk

wacana, kalimat, klausa dan frasa

Menurut Manaf (2009 : 3) mengatakan bahwa sintaksis adalah cabang
linguistik yang mempelajari mengenai struktur internal kalimat. Struktur internal

kalimat yang dimaksud adalah frasa, klausa, kalimat .

Kesalahan sintaksis adalah bidang tata kalimat yang menyangkut urutan
kata, susunan frasa, klausa, kepaduan dan logika kalimat atau kalimat yang tidak

baku. Fungsi sintaksis yaitu subjek,predikat,objek,pelengkap dan keterangan
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runfuhnya suatu bangunan yang dilengkapi dengan gambaran
bangunan serta letak dan sebab-sebab terjadinya runtuhan bangunan
tersebut
3. Eksposisi
Eksposisi adalah sebuah karangan yang menjelaskan mengenai
pokok masalah yang disertai dengan fakta-fakta serta penjelasannya.
Contoh karangan eksposisi adalah surat kabar, majalah serta tulisan-
tulisan ilmiah
4. Argumentasi
Argumentasi adalah karangan yang berisi tentang pendapat atau
gagasan mengenai suatu hal yang disertai dengan bukti-bukti sehingga
pendapat tersebut dapat diterima. Contoh karangan argumentasi adalah
pemilihan umum, tulisan mengenai pengangkatan atau pemberhentian
seseorang
5. Persuasi
Persuasi adalah berisi tujuan untuk membujuk, merayu atau
mengajak pembaca agar mengikuti hal-hal apa saja yang dikehendaki
oleh penulis. Contoh karangan persuasi adalah penawaran produk obat,
kosmetik dan alat-alat elektronik

d. Hakikat karangan deskripsi

Deskripsi adalah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha para

penulis untuk dapat memberikan perincian-perincian dari objek yang sedang



















BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan suatu keadaan mengenai
kesalahan sintaksis pada karangan deskripsi siswa kelas V SD Negeri Minasa
Upa, khususnya ditinjau dari kesalahan sintaksis yaitu kesalahan pada struktur
kalimat. Tetapi peneliti hanya mengfokuskan kepada kesalahan sintaksis
berhubungan dengan kalimat yang berstruktur tidak baku, kalimat ambiguitas,

penggunaan diksi, kontaminasi atau kerancuan kalimat, kalimat mubazir.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan program studi
kasus untuk memperoleh deskriptif tersebut. Jadi, penelitian ini termasuk dalam
jenis penelitian deskriptif kualitatif. Jadi penelitian deskriptif kualitatif ialah jenis
penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan

data yang telah terkumpul dengan apa adanya.

B. Definisi Operasional
1. Kesalahan sintaksis merupakan kesalahan atau penyimpangan yang
berbentuk struktur frasaklausakalimat dan ketidaktepatan pemakaian
partikel
2. Karangan deskripsi merupakan karangan yang menggambarkan objek
atau peristiwa dengan sangat jelas sehingga pembaca dapat merasakan,

melihat dan mengalami peristiwa yang dibahas dalam karangan

25
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C. Fokus Penelitian

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri Minasa Upa, Kota Makassar. Subjek
dalam penelitian ini adalah karangan deskripsi siswa kelas V SD Negeri Minasa
Upa. Total sampel peneliti adalah 31 siswa kelas V. Pengambilan sampel
ditentukan dengan cara menentukan berapa banyak sampel yang digunakan dalam
kesalahan sintaksis pada karangan deskripsi siswa kelas V SD Negeri Minasa
Upa. Objek penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah dalam penelitian
yaitu jenis-jenis kesalahan sintaksis pada karangan deskripsi siswa kelas V SD
Negeri Minasa Upa.

D. Data dan Sumber Data

Data merupakan kumpulan informasi atau bahan yang didapat melalui
suatu metode pengumpulan data yang kemudian dikembangkan dan akhirnya
menghasilkan temuan baru. Sedangkan sumber data adalah suatu data penelitian
yang diperoleh. Sumber data yang diperoleh dapat berupa sumber data primer dan

data sekunder

1. Sumber data primer, yaitu data yang langsung terkumpul pleh peneliti
dari sumber pertamanya. Adapun yang menjadi sumber data primer
dalam penelitian yaitu kepala sekolah dan guru kelas V SD Negeri
Minasa Upa

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung terkumpul oleh
peneliti sebagai penunjang dari sumber yang pertama atau dikatakan

sebagai data yang tersusun dalam bentuk dokumen
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F

P= N X 100 %

P : Persentase kesalahan
F : jenis kesalahan

N: total kesalahan




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Setelah kesalahan diidentifikasi, peneliti menemukan kesalahan-
kesalahan berdasarkan jenisnya. Dalam penelitian ini, kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menulis karangan deskripsi diklasifikasikan
berdasarkan kesalahan sintaksis. Kesalahan diklasifikasikan menjadi lima
jenis kesalahan; kalimat tidak baku, kalimat ambiguitas, penggunaan diksi,
kerancuan kalimat, dan kalimat mubazir. Data tersebut diidentifikasi
kedalam bentuk tabel yang disajikan pada lampiran. Dari identifikasi
tersebut, terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan oleh siswa yang
ditemukan dalam karangan deskripsi. Setelah menganalisis dan
mengklasifikasikan data, peneliti menemukan 82 kesalahan. Kesalahan
kalimat tidak baku adalah 23 (28,04%), kesalahan kalimat ambiguitas 1
(1,21%), kesalahan penggunaan diksi 28 (34,14%), kesalahan kerancuan
kalimat 1 (1,21%), dan kesalahan kalimat mubazir 29 (35,36%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa kesalahan yang paling dominan muncul adalah
kesalahan kalimat mubazir.

1. Jenis kesalahan sintaksis

Peneliti menemukan 82 kesalahan sintaksis pada karangan

deskripsi siswa kelas V. Peneliti menemukan 23 kesalahan pada

kebahaluan tidak baku, 1 kesalahan kalimat ambigu, 28 kesalahan
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penggunaan diksi, 1 kesalahan kerancuan kalimat, dan 29 kesalahan
kalimat mubazir.

Ada 5 jenis-jenis kesalahan sintaksis yang ditemukan oleh peneliti,
antara lain:

a. Kalimat tidak baku

Peneliti menemukan 23 kesalahan dalam hal jenis kalimat tidak
baku, contohnya;

(1) Saya sangat bahagia karna setelah sekian lama akhirnya saya pun
berjalan-jalan.

Kalimat (1) terbukti kalimat tidak baku. Kata karna termasuk kata
yang tidak baku atau tidak tepat. Oleh karena itu, ka]imat yang benar
untuk data tersebut adalah. (1a) Saya sangat bahagia karcna setelah sekian
lama akhirnya saya pun berjalan-jalan.

(2) Pada hari jum'at aku dan keluargaku ke pantai yang ada
dibulukumba

Kalimat (2) terbukti kalimat yang tidak baku. Karena kata jum at
termasuk kata yang tidak baku atau tidak tepat. Oleh karena itu, kalimat
yang benar untuk data tersebut adalah (2a) Pada hari jumat aku dan
keluargaku ke pantai yang ada dibulukumba.

(3) Saya dan keluarga kepantai seruni menggunakan bis
Kalimat (3) terbukti kalimat yang tidak baku. Karena kata bis

termasuk kata yang tidak baku atau tidak tepat. Oleh karena itu, kalimat
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tersebut adalah (6a) Anginnya yang semilir menjadikan berlibur dipantai
bira tidak pernah dilupakan
d. Kerancuan kalimat

Peneliti menemukan 1 kesalahan dalam hal jenis kerancuan
kalimat, contohnya;
(7) dan nenek si anak itu membawakan kue itu

Kalimat (7) terbukti kerancuan kalimat. Oleh karena itu, kalimat
yang benar untuk data tersebut adalah (7a) dan anak itu membawakan kue
untuk neneknya

e. Kalimat mubazir

Peneliti menemukan 29 kesalahan dalam hal jenis kalimat mubazir,
contohnya;
(8) Aku sekeluarga berjalan-jalan ke pantai losari bersama keluarga.
Kalimat (8) terbukti kalimat mubazir. Karena kata bersama
keluarga . Oleh karena itu, kalimat yang benar untuk data tersebut adalah
(8a) Aku sekeluarga berjalan-jalan ke pantai losari.
(9) Hanya ada dua pintu dirumah ini, pintu depan dan pinty kamar mandi.
Kalimat (9) terbukti kalimat mubazir. Kata pinfu termasuk kata
mubazir. Oleh karena itu, kalimat yang benar untuk data tersebut adalah
(9a)Hanya ada dua pintu dirumah ini, pintu depan dan kamar mandi.
(10) Setelah itu kami menunaikan shalat dimasjid terapung dan setelah itu

kami pulang kerumah
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kalimat tidak baku yang dilakukan oleh siswa sebesar 28,04%, kesalahan pada
kalimat ambiguitas sebesar 1,21%, kesalahan pada penggunaan diksi sebesar
34,14%, kesalahan pada kerancuan kalimat sebesar 1,21%, dan kesalahan pada
kalimat mubazir sebesar 35,36%. Hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa
kesalahan yang paling dominan muncul pada karangan siswa adalah kesalahan

kalimat mubazir sebesar 35,36%






B. Saran

1.
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Guru

Dengan adanya penelitian ini, guru hendaknya lebih
memperhatikan penulisan kalimat pada karangan siswa agar
meminimalisir kesalahan yang dibuat oleh siswa.

Peneliti lain

Bagi peneliti lain hendaknya tidak hanya memperhatikan
kesalahan-kesalahan dalam penulisan siswa tetapi juga harus
menambahkan aspek yang lain dalam penulisan yang dapat

dianalisis.
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16. Mubh. Rifkhy Jaelani \Y% 16

17. Muhammad Ainur |V 17
Ridho

18. Muhammad Alif Asyikin |V 18

19. Muhammad Falaq v 19

20. Muhammad Naufal | V 20
Tsaqib

21. Muhammad Renata |V 21
Rauf

22. Muhammad Zuhair |V 22
Fuad

23. Nadia Hawa Tuanany v 23

24, Nayla Athaya Nurafifa A% 24

25. Nurlaela v 25

26. Putri Aulia Ainun v 26

27. Putri Ratu Salsabila |V 27
Herman

28. Raffa Ahsan Fadhil v 28

29. Raissa Julianavara v 29

30. Vino Putra Triady v 30

31. Zarazir Ziwar Zainal \4 31
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LAMPIRAN 4
DATA ANALISIS
No Kalimat Tidak Kalimat Penggunaan Diksi | Kerancuan Kalimat | Kalimat Mubazir
Siswa Baku Ambiguitas

Dibelakang
sekolahku  juga
ada kebun, ada
pohon pisang,
cabai,ubi, tomat
dan sawi
{Dibelakang
sekolahku  juga
ada kebun, pohon
pisang, cabai, ubi,

tomat dan sawi

Rumahku
berwarna kuning
pagar

rumah yang agak

dengan

tinggi  berwarna
hitam

(Rumahku
berwarna kuning
pagar
yang agak tinggi

dengan

berwarna hitam.

Pada suatu hari
tante saya
mengajak  saya
pergi

bersama

ke pantai

temannya.

(Pada suatu hari
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berperan sebagai
ibu rumah tangga
yang akan
menyayangi kami
dan mendidik

anak-anaknya.

Ketika hari libur
tiba kami
melakukan

kegiatan keluarga

dan awa

Anginnya  yang
memnilir
menjadikan
berlibur di pantai
bira tidak pernah
dilupakan.
{Anginnya yang
semilir
menjadikan
berlibur di pantai
bira tidak pernah
dilupakan)

Kami yang |
berangkat  dari |
rumah pukul 6
pagi,begitu tiba di
rumah pukul 8
malam karena
karena begitu
menikmati

peneiuman begitu

di pantai bira.
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